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IRHTISAR

Nama : Yuanita 8.
Nim 86111025
Judul : T'radisi Ilkehana Tkenobo dalam Kebu-

davaan Jepang,

Pembimbing : Dr. T ketut Surajaya. MA,

Asal usul Tkenobo yang dinmlai sejak 500 tahun yang
lalu merupakan  aliran Tkebann yang tertua  di Jopoag.
Dilihat dari latar belakng sejarahnya, sesungguhnva bangsa
Cina lah wvang mula-mula mengembangkan seni ini, kemudian

dialirkan ke .Jepang hersamn ajaran-ajaran agama Budha,

Sebagni nlirnn.ynnﬂ ferbesar dan terbua, makna yang
terkandung pun sangat dalam dan beraneka ragam. Setiap
rangkaian memiliki nilainva sendiri, tergant.ung dari
peristiwa atau musim yang sedang berlangsung pada saat
itu. Bunga-bunga, daun atau ranting-ranting vang digunakan
dalam rangkaian, masing-masing mempunyai fungsi dan aturan

.

aendiri.

Gaya ranghkainn Ikenoho wvang dahulunyva sangat rumit
dan klasik, lambat laun herubah =sesuai dengan perkembangan
zaman., Kini tidak kanm bangsawan saja tetapi segala lapi-

san masyarakat dapat merangkai bunga dengan gava ini.



Seni merangkai Tkebana ini tidak hanya terkenal di
Jepang, tetapi sudah menyvebar sampai kepenjuru dunia.
Sekolah-sekolahnya pun sudah dapat kita temukan di luar
Jepang. Tampaknya seni yang dahulunya digunakan pada
upacara keagamaan ini, kini merupakan salah-satu kegiatan

untuk mengisi waktu luang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Alasan Pemilihan Judul

Jepang sebagail Negara Industri termaju di Dunia,
ternyata merupakan salah satu Negara yang telap memelihara
kebudayaannya, sekalipun kebudayaan yang terbentulk saat

ini merupakan perpaduan antara unsur Asing dan Jepang.

Salah satu aspek kebudayaan Jepang vang lahir dari
pengaruh cina Aadalah seni merangkai bunga atau biasa
disebut Lkebana. DPada masa lampau bangsa Jepang banyak
berhutang budi kepada bangsa Cina, yang telah membe ri
pelajaran kepada nench mozxangma dengan mengal irkan agaman
Budha dalam faktor utama dan mempersembahkan bunga dalam
jambangan-jambangan indah kepada pelindungnya, Walaupun
cara menyusun bunga-hunga Cina ini belum pernah dipelanjari
dengan nyata oleh masyarakat atau tidak kel ihatan perkem-
bangannya, namun bagaimanapun juga bangsa Jepang telah
men Ampung kepandai nn ini dari bangsa  Cina  dan meaw-
gombangkannya  seecnea luna sevba herhasilt dolam e bl

bentuk yang mevakinkan dari pencipta-penciplanya.




Tkebana vang mulai dikenal di abad ke 15, pada
dasarnya bukanlah sekedar merangkai bunga yang hanya
mengutamakan pada wujnd keindahannya saja, me lainkan
pencerminan alam didalamnya melalui bentuk-bentuk rangkai-
an Ikebana seperti Rikka, Shoka, Negeire dan lain

scebhagninya,

Alam bagi masyarakat Jepang adalah =sesuatu yvand
sangat dekat dengan dirinya yang senantiasa memberikan
anugerah dalam kehidupan sehari-hari. Kepekaan dan kecin-
taan bangsa Jepang ferhadap alam serta perubahan ke 4
musimnya juga dapat menciptakan rangkaian Ikebana yang
khas dari satun musim kemusim vang lain misalnva  pohon
Mat su  yang merupakan tanaman yang tangguh dimusim dingin
adalah pohon vang di jadikan hiasan rangkaian Tkebana
diakhir tahun atau Oshogateu {Tahun baru)., Menjelang musim
semi rangkaian lkebana ditandai dengan hadirnya lkuncup-
kuncup bunga Ume yang cerah sesuail dengan Trama alam yang
mulai hangat. Bunga-bunga Ajisai, Lili dan tanaman liar

yang berbunga indah mewarnai hadirnya musim panas,

Sebagai prodcink budnava vang Lkhas, Thkehnana  yang
aemula hanya dikenal diknlangan pendeta dan bangsawan
akhirnya menembus segala lapisan masyarakat |Jepang «dan
dewasa ini [kebana merupakan suatu kegiatan vang tidnk

lepas dari kehidupan schari-hari,



Dari zaman kezaman lkebana mengelami perkembangan
yang sangat pesat dengan ribuan aliran yang ada didalam-
nya, bahkan seni ini tidak hanya berkembang di Jepang
tetapi menyebar ke luar negeri sebagaimana di Indonesia
sendiri telah berdiri Sekolah-sekolah Tkebana dari aliran
yvang berbeda-beda. Salah smatu aliran ITkebana yang menjadi

penelitian penulis disini adalah Ikenobo.

Berdasarkan latar belakang sejarah Ikebana diatas,
maka penulis tertarik untuk menyoroti Ikebana dari aliran
Ikenobe karena selain sebagal aliran yang tertua yang
meruapakan Sejarah dari Ikebana itu sendiri, dalam Ikeno-
bo terkandung cita-cita yang tinggi dari aliran itu yaitu
keharmonisan dan kedamaian orang Jepang harus dihargai dan
dihormati Aan yang terpenting dari ciri-ciri Tkenobo
adalah sistim yang dipakai pada aliran ini yang disebut
Iemoto Atau sistim pimpinan secara turun-turunan, dimana

sigstim ini tidak terdapst pada aliran-aliran lainnya.

1.2. Mamalah

Dal am pembahasan Skripsi ini penulis mencoba
mempersempit permasalahan hanya terbatas pada Sejarah
Perkembangan Tkebana Ikenobo sejak abad ke 15 sampai

sekarang.



1. Bagaimana proses lahirnya Ikebana Ikenobo,
kemudian berkembang dan populer dikalangan
masyarakat bahkan Ikenobo telah dikenal diluar
Jepang seperti Amerika, Kanada, Hawai, Eropa,
Asia dan lain-lain. Di Indonesia sendiri telah
berdiri perwakilan Ikebana Tkenobo yang ke 69
dam merupakan cabang yang pertama di Asia Teng-
gara.

2. Apakah kebudayaan Jepang seperti Ikebana akan
terbentuk tanpa adanya pengaruh Cina pada masa
lampau.

3. Sejauh mana arti Ikebana bagi orang Jepang |Jjika
dikaitkan dengan kepekaan orang Jepang terhadap
alam dan keindahan.

1.3. Tujuan

Melalui Skripsi ini permasalahan-permasalahan
diatas akan dijawab dan penulis berharap mencapai tujuan
untuk mengetahui : |

1. Sejauh mana peranan Agama Budha dalam membentuk
Seni Ikebana.

2. Makna Ikebana sesungguhnya dalam kebudayaan
Jepang.

3. Bagaimana dampak diperkenalkannya Seni ini ke

Luar Negeri.



1.4. Metode Penulisan
Didalam pelaksanaan berbagni p(‘.ncel,il,in.nniyu, poemnlis
mengumpulkan data dengan melalui dun cara yang berorienta-
si pada Deskrippif Analisis :
1. Studi Kepustakaan.
Melalui Studi ini penulis  mengumpulkan  data  dari
membaca Text Book, Literatur, Majalah dan tulisan
Ininnya yang erabt hubungannya dengan penul isan lLersce-
but.
2. Studi Lapangan.
Melalui studi ini penulis mengadakan observasi langsung
ke Sekolah ITkenobs yang ada di Jakarta dan untuk lehih
memudahkan dalam penulisan ini, penulis menghubungi
salah seorang pendiri Tkenobo yang merupakan guru

penulis, ketika penul is mendapat pelajaran lkenobo di

Japan Foundation.

1.5, Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam pembahasan dan memberikan
arah serta gambaran ynang jelas, maka penulis  membagi
Skripsi ini kedalam 5 (lima} Bab yaitu :
BAB T : Merupakan Pendahulwan  yang mencakup alasan
Pemiliban Judul, Masalah, Tujuan, Metode penuli-

san serta sistimatika Pembahasan,



BAB II

BAB III

BAB

BAB

IAY

*

Membahas mengenai Tradisi Ikebana dalam kebu-
dayaan Jepang yang berisi masuknyaI kebudayaan
Asing, Hubungan Zen Budhisme dalam Ikebana dan
Nilai_Asli dari Ikebana.

Merupakan Inti dari pada Skripsi ini vait.u
menguraikan masalah Sejarah Perkembangan Ikeba-
na lkenobo =sejak abad ke 15 sampai sekarang
meliputi Sejarah singkat JTkenobo, ' Asal mula
generasi lIkenobo, Perkembangan gava JTknobo dan
nilai yang terkandung dalam Ikenobo.

Merupakan analisa dari seluruh Bab mengenai

Ikenobo dewasa ini yang berisi Sekolah Ikenobo,

Sistem Pengajaran Tkenobo, Prinsip-prinsip
Sekolah Tkenobo, makna Ikebana, Ikenebo di
Indonesia,

Menguraikan kesimpulan dari Bab-bab terdahulu.




